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ABSTRAK

ANALISIS PENERAPAN PERENCANAAN PAJAK PENGHASILAN BADAN
PT.X DI SURABAYA

Oleh:
Indraswari
Dosen Pembimbing :

Rony Wardhana. S.E., M.Ak., CPAI.

Perencanaan pajak adalah sebuah proses penelitian terhadap aturan perpajakan yang
selanjutnya digunakan sebagai dasar tindakan penghematan pajak yang akan
dilakukan. Dalam melakukan perencanaan pajak terdapat beberapa hal yang harus
diperhatikan yaitu tidak melanggar ketentuan perpajakan,secara bisnis masuk akal
dan disertai bukti — bukti yang sah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa
perencanaan pajak yang dilakukan oleh PT. X sudah sesuai atau belum dengan
ketentuan perpajakan yang berlaku dan untuk mengetahui besar pajak yang harus
dibayar sesudah dan sebelum dilakukan perencanaan pajak. Penelitian ini
mengunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus dengan menganalisis
penerapan perencanaan pajak yang dilakukan oleh PT. X. Adanya perbedaaan
pengakuan atas biaya dalam laporan komersial dan laporan fiskal mengharuskan
dilakukan penyesuaian yang disebut dengan koreksi fiskal. Berdasarkan penelitian
yang telah dilakukan baik manager keuangan dan staff konsultan kurang memahami
aturan aturan pajak yang berlaku sehingga perencanaan pajak yang diterapkan kurang
tepat karena terdapat beberapa komponen biaya yang seharusnya tidak dapat diakui
namun tetap dijadikan sebagai pengurang .

Kata Kunci : Perencanaan Pajak, PPh Terutang Badan



ABSTRACT

ANALYSIS OF APPLICATION OF INCOME TAX PLANNING AGENCY PT.X IN
SURABAYA
By :

Indraswari
Advisor Lecturer :

Rony Wardhana. S.E., M.Ak., CPAL.

Tax planning is a process of research on tax rules subsequently used as the basis for
tax-saving measures to be undertaken. In tax planning, there are several things to be
aware that not violate the terms of taxation, in the business sense and with evidence -
evidence that is valid. This study aims to analyze the tax planning conducted by PT.
X is appropriate or not to tax regulations and to know much tax should be paid after
and prior to tax planning. This study uses a qualitative method with case study
approach to analyze the implementation of tax planning undertaken by PT. X. The
existence of differences in the recognition of expense in the statement of the
commercial and fiscal reporting requires adjustments referred to fiscal correction.
Based on research that has been done good financial manager and consultant staff did
not understand the rules of the tax rules applicable to tax planning implemented less
precise because there are several cost components that should not be recognized yet
still be used as a deduction.

keywords: tax planning, corporate income tax
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada bab sebelumnya maka peneliti menyimpulkan

bahwa :

1. Besar laba kena pajak dalam laporan laba rugi PT X sebelum dan sesudah
perencanaan pajak terjadi selisih karena adanya perbedaan pengakuan biaya secara
akuntansi dan perpajakan.

2. Dalam laporan laba rugi perusahaan terjadi selisih laba kena pajak hal ini dikarenakan
perbedaan pengakuan biaya secara akuntansi dan perpajakan. Pada laporan laba rugi
sebelum perencanaan pajak PT. X laba sebesar Rp 282.436.520 dan pajak terutang
sebesar Rp 3.113.262 sedangkan setelah perencanaan pajak laba sebesar Rp
317.558.120 dan pajak terutang sebesar Rp 8.099.131 dari hasil penghitungan peneliti
pajak yang harus dibayar lebih banyak karena berdasarkan peraturan pajak terdapat
biaya — biaya yang tidak dapat dibebankan yang mengakibatkan laba perusahaan
meningkat.

3. Pajak Terutang PT. X menjadi lebih besar nilainya dikarenakan PT X belum
menerapkan perencanaan pajak yang sesuai dengan peraturan pajak yang berlaku
selain itu baik manajer keuangan perusahaan dan petugas yang membuat SPT

Tahunan badan kurang memahami aturan — aturan pajak.



5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, peneliti memberikan saran pada pihak

perusahaan yaitu :

1.

Penulis menyarankan pada perusahaan untuk melaksanakan perencanaan pajak secara
lebih baik dengan menganalisa akun — akun biaya secara lebih teliti, dan mengetahui
perubahan peraturan pajak agar SPT Tahunan badan yang dilaporkan pada kantor
pajak sesuai dengan aturan pajak yang berlaku.

Bagi manajer keuangan dan staff yang membuat laporan SPT Tahunan badan
sebaiknya lebih memahami tentang peraturan pajak yang berlaku sehingga perencanaan
pajak yang dilakukan dapat lebih maksimal dan perusahaan tidak dirugikan.

Sebaiknya biaya perjalanan dinas dibuatkan akun tersendiri supaya dapat dibebankan
seluruhnya dan disertai dengan bukti-bukti yang sah.

Untuk tunjangan makan sales yang diberikan pada 3 orang sales sebaiknya diganti
dengan penyediaan makan minum karyawan sehingga jumlah PPh pasal 21 yang
dibayar perusahaan tidak terlalu banyak.

Sebaiknya PT. X lebih menerapkan perencanaan pajak dengan benar sehingga
pembebanan biaya yang dilakukan sesuai dengan peraturan perpajakan yang berlaku

untuk menghindari pengenaan sanksi pajak akibat kesalahan penghitungan .
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